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ARTICLE INFO ABSTRACT

Serangan jantung merupakan peristiwa terhambatnya aliran darah
pada arteri koroner yang menyebabkan otot jantung kekurangan
oksigen sehingga terjadi kerusakan irreversibel miokard, reaksi tidak
percaya, penolakan, marah, dan takut akan kematian. Serangan jantung
pada pasien dapat berdampak pada aspek fisik dan psikologis pasien
tersbut dan keluarganya. Staf pelayanan kesehatan termasuk perawat
perlu lebih memahami perubahan yang terjadi sepanjang perjalanan
hidup pasien yang mengalami serangan jantung pertama kali agar
tercapai asuhan keperawatan holistik.Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif fenomenologis terhadap empat laki-laki dan tiga
perempuan yang berusia antara 42-68 tahun melalui wawancara
mendalam. Analisis hasil wawancara menggunakan metode Colaizzi.
Pengalaman hidup pasien yang mengalami serangan jantung pertama
kali dikelompokkan ke dalam tiga tahapan. Tahap pertama yaitu
sebelum serangan; situasi yang mencetuskan dan menyebabkan
serangan jantung. Tahap kedua yaitu saat terjadi serangan jantung;
nyeri dada seperti dihimpit beton, takut meninggal dunia, tidak percaya
mengalami serangan jantung, pentingnya kehadiran keluarga saat
serangan, dan putus asa mencari pelayanan kesehatan. Tahap ketiga
yaitu selama perawatan; merasa sudah sembuh karena tidak nyeri dada
lagi, pasrah dan berdoa serta menganggap sakit sebagai cobaan dari
Tuhan, keinginan tetap beribadah meskipun sakit, kebahagiaan
memeroleh kehidupan ke dua dari Tuhan, gangguan tidur selama
perawatan, dan kesulitan pembayaran biaya rumah sakit.Penelitian
menemukan wawasan baru yaitu putus asa mencari pelayanan
kesehatan, merasa sudah sembuh karena tidak nyeri dada lagi, dan
kebahagiaan memeroleh kesempatan hidup kedua dari Tuhan.
Berdasarkan hasil temuan maka perlu membuat sistem pertolongan
yang cepat pada korban serangan jantung, meningkatkan pemahaman
pasien melalui pendidikan kesehatan mengenai serangan jantung yang
dialami sehingga tercapai pelayanan yang paripurna.
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PENDAHULUAN
Penyakit jantung koroner (PJK) atau di kenal dengan Coronary Artery Disease (CAD)
merupakan suatu penyakit yang terjadi ketika arteri yang mensuplai darah untuk dinding
jantung mengalami pengerasan dan penyempitan (Lyndon, 2014). Arteri yang mensuplai
miokardium mengalami gangguan, sehingga jantung tidak mampu untuk memompa
sejumlah darah secara efektif untuk memenuhi perfusi darah ke organ vital dan jaringan
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perifer secara adekuat. Pada saat oksigenisasi dan perfusi mengalami gangguan, pasien akan
terancam kematian. Kedua jenis penyakit jantung koroner tersebut melibatkan arteri yang
bertugas mensuplai darah, oksigen dan nutrisi ke otot jantung. Saat aliran yang melewati
arteri koronaria tertutup sebagian atau keseluruhan oleh plak, bisa terjadi iskemia atau infark
pada otot jantung (Ignatavicius & Workman, 2018).

Penyakit jantung koroner merupakan pembunuh nomor satu di dunia. Tahun 2010
penyakit jantung koroner mengakibatkan kematian pada pria sebanyak 13,1 %, di prediksi
tahun 2020 menjadi 14,3 % dan 14,9% pada tahun 2030. Untuk wanita kematian akibat
penyakit jantung koroner pada tahun 2010 mencapai 13,6%, dan diprediksi pada tahun 2020
mencapai jadi 13,9 % dan 14,1% pada tahun 2030 (Rilantono, 2012). Penyakit jantung koroner
merupakan penyebab kematian utama di Amerika Serikat, Negara Eropa, Jepang dan
Singapura (Rao, 2011). Dinegara Amerika Serikat diperkirakan 16.300.000 orang atau 7% dari
populasi penduduk Amerika Serikat yang berumur lebih dari 20 tahun terdiagnosa penyakit
jantung koroner. Dari angka tersebut 18,3% adalah pria dan 6,1% adalah wanita. Di prediksi
tahun 2030, 8 juta warga Amerika serikat lainnya akan terdiagnosa penyakit jantung koroner
yang merupakan presentasi dari peningkatan sebesar 16,6% dari tahun 2010 dan pada tahun
2011 terdapat 785.000 kasus baru penyakit jantung koroner, sementara 470.000 merupakan
kasus serangan berulang (Roger dkk., 2011).

Berdasarkan laporan WHO (2008) Penyakit jantung menjadi penyebab utama kematian
di negara - negara Asia pada tahun 2010. Untuk wilayah Asia Tenggara ditemukan 3,5 juta
kematian penyakit kardiovaskuler, 52% diantaranya disebabkan oleh penyakit infark
miokard (Indrawati, 2012). Di negara berkembang seperti Indonesia tingkat kejadian terus
meningkat setiap tahun. Hasil survei dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013)
menunjukkan prevalensi penyakit jantung koroner di Indonesia berdasarkan diagnosis
tenaga kesehatan dan gejala adalah sebesar 1,5% atau diperkirakan sekitar 2.650.340 orang.
Angka penyakit jantung koroner di wilayah Sumatera Barat mendekati prevalensi Nasional,
yaitu mencapai 1,2%. Diantara penyakit kardiovaskuler, penyakit jantung koroner
merupakan penyebab utama kematian, kecacatan, penderitaan dan kerugian materi, serta
menyebabkan keterbatasan fisik dan sosial yang memerlukan penataan kehidupan pasen,
komplikasi - komplikasi yang ditimbulkan oleh penyakit jantung koroner tidak hanya
masalah bagi pasien tapi juga pada keluarga. Jika pasien bertahan dalam serangan pertama,
masalah berikutnya kemungkinan peningkatan serangan akan lebih besar lagi. Oleh karena
itu perlu dilakukan pencegahan agar tidak terjadi serangan berulang dan terjadi komplikasi,
proses penyembuhan bisa lebih cepat lagi dan meningkatkan kualitas hidup, pencegahan
dilakukan dalam bentuk pencegahan sekunder (Vandanjani, 2013).

Tujuannya untuk memberikan pemahaman, pengertian serta memberikan pendidikan
Kesehatan pada kleuarga tentang pertolongan pertama penderita serangan jantung, serta
meningkatkan pemahaman dan mengajak para masyarakat di puskesmas singosari tentang
pertolongan pertama penderita serangan jantung.

METODE
Metode kegiatan yang ditempuh berupa pengkajian data, memberikan pendidikan
kesehatan tentang keluarga pertolongan pertama penderita mengalami serangan jantung
dengan metode ceramah, pemberian leaflet, diskusi, dilanjutkan dengan praktik yang benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Edukasi penanganan pendidikan pengabdian masyarakat pada masyarakat puskesmas
singosari dilaksanakan pada hari Rabu 10 Oktober 2020 pukul 10:00 wib S/D sesuai dengan
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rencana. Program pengabdian masyarakat ini telah mendapat izin dari kepala lingkungan
setempat serta Direktur Akper Kesdam I/ BB Pematangsiantar. Peserta pendidikan kesehatan
yang hadir sebanyak 35 orang anggota masyarakat puskesmas singosari. Berikut ini gambar
pelaksanaan pengabdian masyarakat.

Kegiatan Penkes ini dilaksanakan dengan tahapan antara lain: penyampaian materi
dengan cara ceramah dan simulasi pendidikan kesehatan tentang keluarga pertolongan
pertama pada penderita serangan jantung di puskemas singosari, sesi tanya jawab, dan
pembagian leaflet. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga selesai dengan
antusias. Setelah penyuluhan, seluruh peserta memahami cara penanganan kesehatan pada
keluarga pertolongan pertama pada penderita serangan jantung dengan menjaga kebersihan
di sekitarnya. sebelum ada hasil dari kultur. Hasil pre test dan post test menunjukan bahwa
pengetahuan peserta meningkat setelah diberikan penkes dan simulasi.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluha

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil kegiatan Program Pengabdian Masyarakat yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan atau pemahaman
masyarakat di Puskemas Singosari.
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